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INTISARI 

PARABOLOIDA PADA RUANG EUCLID DIMENSI-3 

Oleh 

Alfiah Fitriana 

NIM.17106010024 

Geometri merupakan salah satu unsur dalam ilmu matematika yang 

digunakan dalam mengidentifikasi dari satu bentuk ke bentuk lain. Dalam ilmu 

geometri terdapat geometri ruang dan geometri bidang. Salah satu pembahasan 

yang menarik dari geometri bidang adalah bentuk dan persamaan pada bidang 

dimensi dua yang dapat dikembangkan kedalam bidang dimensi tiga.  

Penelitian ini membahas tentang pengembangan irisan kerucut kedalam 

bidang dimensi tiga berupa, paraboloida hiperbolik, dan paraboloida eliptik. 

Pada hasil pengembangan irisan kerucut tersebut dapat diperoleh persamaan 

bangun ruang berupa paraboloida hasil putaran parabola pada sumbu X, Y, dan 

Z, paraboloida hiperbolik, dan paraboloida eliptik yang dihasilkan dari 

kombinasi satu ada dua bentuk kurva. Pemahaman ini akan lebih mudah 

dipahami dengan beberapa contoh. 

Kata kunci : Geometri, Paraboloida, Paraboloida Hiperbolik, Paraboloida 

Eliptik, Irisan Kerucut 
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ABSTRAK 

PARABOLOIDS IN 3-DIMENSIONAL EUCLID SPACE 

By 

Alfiah Fitriana 

NIM. 17106010024 

Geometry is one of the elements in mathematics that is used in 

identifying from one form to another. In geometry there are spatial geometry and 

plane geometry. One of the interesting discussions of plane geometry is the 

shape and equations in the two-dimensional plane that can be developed into a 

three-dimensional plane. 

This study discusses the development of conic sections into three-

dimensional planes in the form of hyperbolic paraboloids and elliptic 

paraboloids. From the results of expanding the conic sections, we can obtain 

geometric equations in the form of a paraboloid resulting from a rotating 

parabola on the X, Y, and Z axes, a hyperbolic paraboloid, and an elliptic 

paraboloid resulting from a combination of one or two curve shapes. This 

understanding will be easier to understand with a few examples. 

Keywords : Geometry, Paraboloids, Hyperbolic Paraboloids, Elliptic 

Paraboloids, Conic Sections 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Geometri merupakan ilmu pengetahuan yang sudah ada sejak ribuan 

tahun yang lalu. Hampir di setiap kebudayaan dan zaman, manusia berpikir 

secara geometris dari satu bentuk ke bentuk lain. Sehingga kita dapat 

mengidentifikasi bentuk-bentuk barang menggunakan bentuk geometri. 

Dari segi bahasa, geometri sendiri berasal dari bahasa yunani. Geo berarti 

bumi dan metro berarti mengukur. Secara singkat geometri dapat disebut sebagai 

ilmu ukur. Hal-hal yang dibahas dalam geometri meliputi bentuk, ukuran, sifat 

ruang, dan posisi relatif dari suatu rupa. oleh karena itu, geometri melibatkan 

koordinat suatu rupa tersebut da lam bentuk dimensi. 

Tokoh geometri yunani yang paling terkenal dan namanya masih 

universal terkait dengan geometri yang dipelajari di sekolah hingga hari ini ialah 

Euclid. Sebagian besar ide-ide yang termasuk dalam apa yang kita sebut sebagai 

“Geometri Euclid” mungkin tidak berasal dari Euclid dirinya sendiri, melainkan 

kontribusi Euclid untuk mengatur dan menyajikan  hasil geometri yunani dengan 

cara yang logis dan koheren. Euclid melakukan penelitian dan menyusun tiga 

belas buku yang dikenal sebagai “The Elemen”  yang berfokus kepada ilmu 

pengukuran dengan objek benda nyata di bumi.  

Pada awal abad ke tujuh belas revolusi besar terjadi di koordinat 

geometri ketika di diperkenalkan kedalam geometri. Dua matematikawan yang 

paling dekat dengan perkembangan besar dalam geometri ini adalah Rene 

Descartes dan Pierre De Fermat. Penggunaan koordinat memungkinkan untuk 

membawa teknik aljabar untuk menyelesaikan masalah geometrik. Dalam 

geometri terdapat suatu cabang ilmu matematika yang merupakan kombinasi 

antara aljabar dan geometri yang disebut geometri analitik. Kombinasi antara 

persamaan matematika secara aljabar dengan tempat kedudukan titik-titik secara 

geometrik diperoleh suatu metode pemecahan masalah geometri yang lebih 
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sistematik dan lebih bermakna. Masalah-masalah geometri akan diselesaikan 

secara Aljabar (secara analitik). Geometri analitik terbagi menjadi dua bagian 

yaitu Geometri Analitik bidang dan Geometri analitik Ruang. Geometri Analitik 

Bidang berkaitan dengan sistem koordinat di ruang dimensi dua, garis, 

lingkaran, dan irisan kerucut. Irisan kerucut tersebut meliputi parabola, 

hiperbola, dan elips. Pada Geometri Analitik Ruang meliputi sistem koordinat di 

ruang (dimensi-3), bidang rata, garis di ruang, bola, dan lain lain. Kedua bagian 

tersebut saling berkaitan erat satu sama lain.  

Dalam kehidupan sehari hari kita sering kali menjumpai beberapa bentuk 

dari geometri, khususnya pada ruang dimensi tiga. Seperti contoh toples yang 

berbentuk tabung dan bola sepak yang berbentuk bola. Namun ternyata masih 

banyak bentuk dalam dimensi tiga yang belum banyak dibahas. Seperti bentuk 

keripik kentang, bentuk struktur atap cangkang bangunan, dan berbagai bentuk 

lainnya. Karena belum banyak penelitian yang membahas mengenai 

paraboloida, hiperboloida, dan elipsoida, maka dalam skripsi ini penulis 

melakukan penjabaran mengenai paraboloida yang berisikan paraboloida eliptik 

dan paraboloida hiperbolik. 

1.2 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam sebuah penelitian penting guna menghindari 

pembahasan objek yang terlalu meluas agar lebih fokus pada inti dan tujuan 

penelitian. Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini membahas geometri 

pada ruang dimensi tiga yang melibatkan geometri pada bidang datar khususnya 

pada irisan kerucut. Adapun batasan masalah pada skripsi ini yaitu membahas 

irisan kerucut berupa lingkaran, parabola, elips, hiperbola serta 

pengembangannya dalam dimensi tiga berupa parabola yang diputar terhadap 

suatu sumbu yang menjadi paraboloida putaran, paraboloida hiperbolik dan 

paraboloida eliptik pada ruang dimensi tiga. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep irisan kerucut pada bidang dimensi dua? 

2. Bagaimana hubungan konsep irisan kerucut ke dalam paraboloida pada 

ruang dimensi tiga?  

3. Bagaimana merumuskan persamaan paraboloida dengan menggunakan 

parabola yang diputar searah sumbu X, Y, dan Z? 

4. Bagaimana merumuskan persamaan paraboloida eliptik dan paraboloida 

hiperbolik pada ruang dimensi tiga? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui irisan kerucut pada bidang dimensi dua. 

2. Untuk mengetahui hubungan irisan kerucut kedalam paraboloida pada 

ruang dimensi tiga. 

3. Untuk merumuskan persamaan paraboloida dengan menggunakan 

parabola yang diputar searah sumbu X, Y, dan Z. 

4. Untuk merumuskan persamaan paraboloida eliptik dan paraboloida 

hiperbolik pada ruang dimensi tiga. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Memberikan pengetahuan mengenai konsep dasar geometri pada irisan 

kerucut pada bidang dimensi dua. 
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2. Memberikan pengetahuan mengenai pengembangan dari irisan kerucut 

pada dimensi dua ke dalam dimensi tiga yang berbentuk paraboloida, 

paraboloida eliptik dan paraboloida hiperbolik. 

3. Memberikan motivasi kepada para pembaca untuk mengembangkan 

penelitian terkait dengan geometri analitik khususnya dalam irisan 

kerucut dan pengembangannya serta hasil dari penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya. 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka pada skripsi ini menggunakan rujukan dari buku teks 

karya Fikrotun Bahiroh (2017) berjudul “Berkas Parabola” yang berisikan 

perpotongan parabola, berkas parabola, dan eksistensi parabola. Rujukan kedua 

berasal dari jurnal karya Muhammad Syifaur Rahmat (2016) yang berjudul 

“Hyper-Paraboloida dalam ruang euclid berdimensi-N”. Dalam jurnal tersebut 

berisikan persamaan hyper-paraboloida pada dimensi-n yang berasal dari 

penggembangan materi paraboloida eliptik. Persamaan tersebut menggunakan 

beberapa syarat yaitu titik fokus berada pada sumbu simetri dan titik pusatnya 

berasa di titik O(0,0,...,0), dengan sumbu simetrinya memuat titik fokus dan 

sejajar dengan sumbu koordinat. Pada rujukan ketiga berasal dari jurnal karya 

Refrizal Amir (2011) yang berjudul “Hiperboloida-N (Hyper-Hyperboloid) 

dalam Ruang Euclid”. Dalam jurnal tersebut berisikan persamaan hiperboloida-

n, bidang singgung hiperboloida-n, dan bidang kutub paraboloida-n. Pada jurnal 

tersebut membahas irisan kerucut berupa hiperbola yang kemudian 

dikembangkan menjadi hiperboloida. 

Selanjutnya dalam skripsi ini akan diuraikan persamaan irisan-irisan 

kerucut seperti parabola, elips, dan hiperbola yang terbentuk pada bidang 

dimensi dua untuk merumuskan persamaan paraboloida, paraboloida hiperbolik, 

dan paraboloida eliptik pada ruang dimensi tiga. 
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No. Nama Peneliti Judul Penelitian Keterangan 

1. Fikrotun Bahiroh 

(2017) 

Berkas Parabola 1. Perpotongan 

parabola 

2. berkas parabola 

3. eksistensi Parabola 

2. Muhammad 

Syifaur Rahmat 

(2016) 

 

Hyper-Paraboloida 

dalam ruang euclid 

berdimensi-N  

1. Paraboloida eliptik 

2. Pengembangan 

paraboloida eliptik 

menjadi Hyper-

Paraboloida pada 

dimensi-n 

3. Refrizal Amir 

(2011) 

Hiperboloida-N 

(Hyper-Hyperboloid) 

dalam Ruang Euclid 

1. Hiperbola 

2. Pengembangan 

Hiperbola menjadi 

Hiperboloida di R
3
 

3. Hiperboloida di R
n
 

4. Alfiah Fitriana 

(2023) 

Paraboloida Pada 

Ruang Euclid 

Dimensi-3 

1. Konsep dasar 

geometri 

2. Konsep bidang dan 

ruang dalam 

geometri 

3. Irisan kerucut 

berupa Lingkaran, 

Parabola, elips, dan 

Hiperbola. 

4. Pengembangan 

irisan kerucut 
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menjadi 

paraboloida pada 

dimensi-3 

5. Paraboloida 

hiperbolik 

6. Paraboloida eliptik 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penelitian penulisan ini terdiri atas empat bab dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

sistematika penulisan, dan metode penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini akan membahas tentang teori-teori yang akan digunakan sebagai 

acuan dalam pembahasan dan pembuktian bab berikutnya diantaranya teori 

mengenai konsep dasar geometri, kedudukan titik, garis dan bidang dalam ruang, 

dimensi 2, dan dimensi 3 yang berisikan limas dengan kondisi khusus  

beralaskan lingkaran (kerucut). 

BAB III PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai konsep dan rumusan persamaan 

lingkaran, parabola, elips, dan hiperbola yang dikembangkan ke dalam dimensi 

tiga berupa paraboloida hasil putaran parabola, paraboloida hiperbolik, dan 

paraboloida eliptik. 

BAB IV PENUTUP 
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Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian serta 

saran-saran yang membangun. 

1.8 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi literatur, yaitu 

dengan mempelajari beberapa sumber tertulis mengenai paraboloida pada ruang 

dimensi tiga. Adapun penulis menggunakan pendekatan ilmiah yang bersifat 

kualitatif yang dapat diartikan sebagai penilaian dan pendapat penulis tertuang 

secara eksplisit di dalam penelitian ini.  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan referensi-referensi yang membahas mengenai konsep 

dasar geometri, irisan kerucut, dan paraboloida pada ruang dimensi tiga. 

2. Pembahasan mengenai paraboloida pada ruang euclid berdimensi tiga 

diawali dengan memahami konsep dasar geometri dan irisan kerucut 

pada dimensi dua.  

3. Merumuskan persamaan dari pemahaman-pemahaman irisan kerucut 

kedalam bentuk dimensi tiga.  

Pembahasan inti dalam penelitian ini adalah tentang persamaan 

paraboloida, paraboloida hiperbolik, dan paraboloida eliptik pada ruang dimensi 

tiga yang dapat terbentuk dari suatu kurva parabola, hiperbola, dan atau elips 

yang disusun sedemikian rupa sehingga irisannya membentuk beberapa bagian 

dari irisan kerucut tersebut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Irisan kerucut memiliki beberapa bentuk kurva dalam dimensi-2 

diantaranya  lingkaran, parabola, elips, dan hiperbola dapat 

dikembangkan kedalam bidang dimensi tiga menjadi paraboloida, 

paraboloida hiperbolik, dan paraboloida eliptik. Pada lingkaran, parabola, 

elips, dan hiperbola terdapat persamaan jika kurva tersebut terletak pada 

titik pusat/titik puncak O(0,0) dan berada pada titik pusat/puncak A(h,k). 

2. Pada paraboloida, irisannya dapat membentuk parabola dan lingkaran 

jika dipotong dengan bidang yang berbeda. Pengembangan dari parabola 

pada dimensi dua menjadi dimensi tiga dapat terlihat pada paraboloida 

hiperbolik dan paraboloida eliptik. Pada paraboloida hiperbolik terlihat 

bahwa irisannya dengan bidang yang sejajar dengan salah satu bidang 

koordinat berbentuk hiperbola dan irisan dengan bidang koordinat lain 

berupa parabola. Sedangkan paraboloida eliptik irisannya yang sejajar 

bidang koordinat berbentuk elips dan irisannya yang sejajar bidang 

koordinat lainnya berbentuk parabola. 

3. Pada paraboloida hasil putaran parabola di bidang XOY yang diputar 

mengelilingi sumbu X positif akan membentuk paraboloida menghadap 

sumbu X positif. Begitupun pada paraboloida hasil putaran parabola yang 

menghadap sumbu X negatif, akan membentuk paraboloida yang 

menghadap sumbu X negatif. Pada paraboloida hasil putaran parabola 

XOY yang diputar mengelilingi sumbu X akan membentuk persamaan 

2 2 4y z px  . Pada paraboloida hasil putaran parabola XOY yang 

diputar mengelilingi sumbu Y akan membentuk persamaan 

2 2 4x z py   dan pada paraboloida hasil putaran parabola pada bidang 
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XOZ yang diputar mengelilingi sumbu Z akan membentuk persamaan 

2 2 4x y pz  . 

4. Persamaan yang terbentuk dari paraboloida hiperbolik yakni 

2 2

2 2 2

4x y p
z

a b a
  . 

Persamaan yang terbentuk edari pada paraboloida eliptik yakni 

2 2

2 2 2

4x y p
z

a b a
  . 

4.2. Saran  

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, skripsi ini hanya 

membahas irisan kerucut dan pengembangannya pada dimensi tiga berupa 

paraboloida, paraboloida eliptik, dan paraboloida hiprbolik. Pada 

pengembangan irisan kerucut ke dalam bidang dimensi tiga terdapat beberapa 

bentuk seperti bola, elipsoida, dan hiperboloida. Skripsi ini belum membahas 

hiperboloida dan elipsoida pada bidang dimensi tiga. Sehingga untuk 

elipsoida dan hiperboloida dapat dibahas pada penelitian selanjutnya.  
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